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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media
gambar terhadap kemampuan membaca kelas IV di sd negeri 2 kemiling permai.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung.
Berdasarkan kegiatan pra penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 1V
di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung pada pelajaran Bahasa Indonesia
diketahui proses pembelajaran menggunakan metode ceramah namun proses
pembelajaran masih kurang maksimal. Untuk itu perlu adanya inovasi untuk
mengembangkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, salah satunya
adalah dengan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Berbantuan
Media Gambar.

Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan desain yang digunakan
nonequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan dikelas IV SD Negeri 2
Kemiling Permai Bandar Lampung. Kelas IV A 25 peserta didik kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
Berbantuan Media Gambar dan kelas IV B 25 Peserta didik kelas kontrol yang
diberikan perlakuan strategi Picture and Picture. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t.

. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dengan menggunakanstiji-t
menunjukkan bahwa tujwng = 5 367 dan itape= 2,000 dengan taraf signifikasi 5%.
Karena, Titung > Tranel = Maka Hyditerima dan Ho ditolak, hal ini membuktikan bahwa
ada pengaruh signifikan strategi’ Directed Reading Thinking Activitys (IRTA)
BerbantuaniMedia Gambar terhadap kemampuan membaca pemahaman kelas IV di
SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung.
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MOTTO
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Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Q.S. Al-Qomar/ 54/ 17)*

Al-Quran dan Terjemahannya, h. 524.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada bagian sub bab ini, peneliti akan menjelaskan maksud dari judul skripsi ini
agar tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi para pembaca dalam memahami judul
skripsi tersebut. Skripsi ini berjudul “Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) Berbantuan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelas IV Di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung”. Adapun
yang perlu dijelaskan yaitu:

Pengaruh merupakan salah satu daya atau kekuatan yang tampak dari sesuatu,

baik dari ‘manusia atau materi sehingga mempengaruhi pemikiran dan prilaku

sebedrang“yang ada di sekitarnya/ Pengaruh yang peneliti maksudkan daiam‘slv(ribsi
‘.‘. ‘. : - : A "l ’/
ini ddal_ah_'!(emampuan atau tidakan dari ‘Seorang bé‘ndidik yang dapat mgni'rpbﬂlkan

respon bagi bef;éf)’éserta didik.

Strategi DRTANtrategi yawkeikutsertaan peserta

didik dalam berpikir dan memahami suatu teks bacaan yang diberikan guru. Strategi

<

| —— .

ini membangun kerjasama, sikap berani dan percaya diri antara peserta didik
perkelompok dalam memprediksi cerita, judul yang terlihat dari gambar yang
disajikan oleh guru dan perwakilan kelompok peserta didik yang telah memprediksi

diminta untuk membacakan hasil prediksinya ke depan kelas.



Dalam penelitian ini strategi DRTA digunakan untuk melihat adanya pengaruh
membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Kemiling Permai

Bandar Lampung.

B. Alasan Memilih Judul

Peneliti memilih judul “Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) Berbantuan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelas IV di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung” dengan alasan sebagai
berikut:

1. Peneliti melakukan penelitian “Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) Berbantuan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca
man Kelas 1V di Ssz emiliflg Permai Bandar Lamp
tahui adanya pengar !emTA berbantuan medi
terhadap ke uan membaca pemahaman .pada mata” pelajaran Bahasa

Indonesia peserta~v di SD Wiling Permai Bandar

Lampung.

2. Strategi dan media yang digunakan guru merupakan faktor utama yang sangat
penting dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik, sehingga peserta

didik tidak mudah merasa bosan dalam belajar.



3. Dengan adanya pemberian strategi dan media yang dilakukan oleh guru, maka
peserta didik akan lebih bersemangat dan lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran.

4. Peneliti memilih SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung sebagai tempat
penelitian karena proses pembelajaran yang di lakukan di SD Negeri 2 Kemiling
Permai Bandar Lampung masih kurang dalam menerapkan strategi dan media
dalam proses pembelajaran dan belum menerapkan startegi DRTA berbantuan
media gambar karena prosedur dalam pembelajaran yang dilakukan masih

cenderung terfokus pada guru.

C..Latar Belakang Masalah

-

Pendidlkan adalah bagian yang mempunyal peranan besar dalam pefnhanguﬁan
4 /

di sUaIu negara selain bidang” ekonoml polltik “Keamanan, dan sebagamya ‘Maju

. <

mundurnya bangsa‘banyak ditentukan oleh maju mundurnya penﬁ’l‘alkan, oleh karena

itu pendidikan harN sebaik-banperoleh hasil yang

maksimal.?

Pendidikan tidak dapat terlepas dari keilmuan lain, terpenting psikologi,

pendidikan adalah bagian yang memusatkan aktivitas pada prosedur pembelajaran

’Dani Firmansyah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan Unsika, VVol. 3 No. 1 (2015), h. 34.



(transfer ilmu). Dalam prosedur pembelajaran, bagian psikologi amat diperlukan
untuk mengetahui kondisi guru dan peserta didik.

Menurut Engkoswara dan Ann Komariah Pendidikan dapat diartikan sebagai
usaha yang dapat diciptakan lingkungan secara sengaja dan bertujuan untuk
mendidik, melatih, dan membimbing seseorang agar dapat mengembangkan
kemampuan individu dan sosial.* Dalam dunia pendidikan saat ini semakin guru
dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan. Meningkatnya kemajuan suatu bangsa, dapat dilakukan dengan upaya
meningkatan mutu pendidikan.’

Berdasarkan isi UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

dunia pendidikan ditantang untuk membentuk generasi yang berkualitas. Salah satu

uﬁsur Iyaﬁg mengembang tugas"’,‘m‘ylia' terse'but adalah seorang gu;u'._l lJnfuk
meﬁg-hégi-lkan generasi yang berkljalitas,' ‘tentu" harts didahului dengan }e’réipténya
guru-guru;/a‘lxng berkualitas pula. Dibutuhkan keterampilan-ketera‘lﬁpiizih ‘I;(Husus agar
dapat menjadi guru N Guru haWeberapa kompetensi,

sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud

Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan
Penerapannya dalam Pembelajaran (Yogyakarta:lrcisod Diva Press, 2017), h. 13.

*lda Bagus Indra Kusuma, I Gusti Ngurah Japa, Made Sumantri, “Pengaruh Strategi Direct
Reading Thinking Activty (DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa”, Jurnal
Mimbar Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha, VVol. 2 No. 1 (2014), h. 1.

*Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri
Demangan Yogyakarta”, Jurnal Tadris, Vol. 2 No. 2 (2017), h. 1.



dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.’®
Bahasa Indonesia adalah suatu pembelajaran yang dapat membantu keberhasilan
sambil mengamati semua mata pelajaran. Dalam penelaahan bahasa Indonesia
diharapkan peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dengan
mengemukakan gagasan atau perasaan dan berpartisipasi dalam masyarakat.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia.’
. Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib dan sangat penting untuk

dlajarkan ke semua tingkat Jenjang pendldlkan Yang di dalamnya terdapaI embat

keterampilan yang harus dlkembangkan pendldlk kepada peserta dldlknya Empat

Ta -

keterampllan “tefsebut adalah keterampilan menyimak, ketmpllan berbicara,
keterampilan membaeNilan menu’

Dari ke empat keterampilan ini, keterampilan membaca adalah suatu
keterampilan yang sangat berpengaruh dalam proses peningkatan kemampuan peserta

didik. Melalui membaca, peserta didik dapat menggali potensi dan keterampilan

6Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik Dan Keterampilan Dasar Mengajar
Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study”. Jurnal Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol.
5 No. 1 (Juni, 2018), h. 1.

’Siti  Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2018), h. 32.



mereka, meningkatkan sikap positif, melatih konsentrasi, dan meningkatkan
prestasinya di sekolah.?

Dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu keterampilan
menyimak atau mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing
skills).” Keterampilan berbahasa yang terutama diketahui adalah menyimak dan
berbicara selanjutnya membaca dan menulis. Dibawah ini adalah tabel tahap

perkembangan bahasa anak menurut Ros dan Roe.

Tabel 1
Tahap Perkembangan Bahasa Anak
Perkiraan Usia Anak Fase Pemerolehan Bahasa Kemampuan Anak
Anak
0-2 Tahun Fase fonologis Anak dapat bermain dengan bunyi
1 bahasa, mampu berbicara hingga
[ S . _ | mengucapkan kata yang mudah: =S .
[ 2-7 Tahun Fase sintaksis® & | Anak mulai menunjukkan™"
W e | kemampuan berbicara A
AN “menggunakan kalimat yang &
. sederhana atau membentuk kalimat
. yang mudah untukedimengerti.
7-11 Tahun Fase semantic Anak mulai mampu memisahkan
lambang serta motif
wm sebuah kata.

Berdasarkan hasil penjelasan diatas perkembangan bahasa anak, kelas 1V
termasuk ke dalam golongan fase semantik yaitu fase dimana anak sudah dapat
membedakan kata atau konsep yang terkandung dalam sebuah kata yang dapat

dikembangkan lagi melalui sebuah pemahaman yang dapat disimpulkan.

8Uci Sugiarti, “Pentingnya Pembinaan Kegiatan Membaca Sebagai Implikasi Pembelajaran
Bahasa Indonesia”. Jurnal Basastra, VVol. 1 No. 1 (2012), h. 1.

*Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2015), h. 1.



Keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara sudah dilatih sejak dini.
Sebaliknya keterampilan membaca dan keterampilan menulis sudah mulai menggali
ilmu sesudah anak memasuki pendidikan sekolah. Jadi, empat keterampilan itu
mempunyai keterkaitan. Dari empat keterampilan berbahasa seharusnya dapat
dijalankan dengan seimbang dan terpadu. Khususnya pada keterampilan membaca
harus mendapat perhatian khusus karena banyaknya anak yang sudah duduk di
bangku sekolah dasar namun belum mampu membaca dengan baik. Sementara
membaca adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik.
Karena membaca adalah syarat untuk peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh
pésan, Iyar‘lg hendak disampaikan,dleh_ penulis r'r‘lelalui media kata-kata aia'ujb-ahasa

tuIisf‘-SUatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu

o ——

kesatuan él;an terlihat-dalam suatu pandangan sekilas.™®

Berbeda dengan~ahaman, mﬂiartikan sebagai suatu
proses memahami yang tersirat dari yang tersurat, dan dapat melihat pikiran yang
terkandung di dalam kata-kata yang tertulis .** Jadi perbedaan antara membaca secara
umum dengan membaca pemahaman adalah terletak pada pemahamannya seseorang
yang membaca saja belum tentu dapat memahami isi bacaan dan dapat

menyimpulkannya kembali tetapi jika seseorang membaca pemahaman seseorang

"Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan ..., h. 7.
"'Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.2.



tersebut sudah pasti akan mengetahui dan memahami isi bacaan serta dapat
mengingat kembali dan dapat menyimpulkan isi dari bacaan tersebut.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan
pokok yang harus dibina dan dikembangkan dalam pendidikan bahasa. Membaca
merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca
tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk

memperluas pengetahuan bahasa seseorang.*?

A el @ NI T Dl G NG Gl il an; il

DTG payigle o L
Artmya ‘

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah menclptakan
manUS|a dari segumpal darah, ‘bacalah, “dan*“tuhanmulah yang maha mulia, yang
mengajar. “(manusia) “dengan pena, dla mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Q"S*Al-Alaq /96 / 1-5)" et

Ayat tersebut intah Allah k la untuk belajar dalam
rangka meningkatkan ilmu pengetahuan termasuk didalam mempelajari, menggali,

dan mengamalkan ilmu yang telah kita punya. Artinya kita harus terus menggali

pengetahuan melalui cara dengan membaca.

2|rdawati, Yunidar, dan Darmawan, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol”. Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5
No. 4 (2017), h. 4.

3Al-Quran dan Terjemahannya, h. 597.



Dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik
kelas tinggi lebih diutamakan pada kemampuan memahami isi buku bacaan yakni
kemampuan:

1. Mengetahui makna dari kata yang dibaca.

2. Mengetahui istilah di dalam konteks kalimat.

3. Memahami inti dari kalimat yang dibaca.

4. Mendalami ide, pokok pikiran, atau tema dari suatu paragraf yang dibaca.

5. Mengasosiasikan dan menginterprestasikan beberapa pokok pikiran dari suatu
wacana yang dibaca.

6. Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan menggunakan bahasa
sendiri. :

7.‘-.~Menyafnpaikan hasil pemahaman isi bacaansdengan menggunakan bahasa sendiri
\ ‘ . D . v ’l ’/

A 14 A e
di dgpag»kelas. y

Setelah melakukan kegiatan observasi pada pembelajaran"Ba'r%sé Indonesia
kelas IV A dan Iv~eri 2 KeWiketahui guru masih
memanfaatkan metode ceramah, diskusi dan jarang memanfaatkan strategi membaca.
Peserta didik terlihat sebagian ada yang menyimak dan sebagian masih berbicara
sendiri. Selain itu saat guru mengajukan pertanyaan dijawab dengan serempak dan
terkadang saja yang menunjuk tangan perorangan, hal ini menunjukkan peserta didik

masih ada yang kurang percaya diri dalam mengajukan pendapat. Pada saat memberi

“Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 9.



pembelajaran juga terlihat masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan
media poster, buku sebagai media dan bahan ajarnya.*

Melalui kegiatan wawancara bersama wali kelas, kelas IV A dan IV B yang
sekaligus menjadi guru mata pelajaran bahasa Indonesia diketahui bahwa guru masih
sering menggunakan metode ceramah, diskusi dan pembelajaran masih terpusat pada
guru, serta masih jarang menggunakan strategi membaca. Beliau mengatakan bila
menggunakan strategi dalam membaca pemahaman khususnya mata pelajaran bahasa
Indonesia itu dengan menjelaskan, membaca dan tanya jawab terhadap peserta didik
dan sesekali menggunakan media gambar poster yang tersedia di kelas. Terkait
tentang media pada pembelajaran bahasa Indonesia beliau mengatakan sudah

menggunakan media yaitu seperti poster atau gambar yang tersedia di dalam kelas,

an buku-buku namuntlIm rowikan dengan strategi 16

al

“Hasil Observasi, Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV, (SDN 2 Kemiling
Permai), Senin, 15 Juli 2019.
'® Hasil wawancara dengan penulis, (SDN 2 Kemiling Permai), Senin, 15 Juli, 2019.



Dibawah ini merupakan nilai hasil tes membaca pemahaman pada data awal

kelas IV Adan IV B :

Tabel 2
Daftar Nilai Hasil Tes Membaca Pemahaman Pada Data Awal
Kelas IV A
Nilai
Nama Peserta didik Perolehan Keterangan

1. A. Saghda H. 73 Baik
2. Ali M. Farhan 60 Cukup
3. Alika lvatu Z. 76 Baik
4. Almayra Br Ginting 83 Baik
5. Almira Putri S. 76 Baik
6. Amanda Oktavia 73 Cukup
7. Amanda Thamrina 70 Cukup
8. Annisa Putri 50 Kurang
9. Asyiva Zahra S. 83 Baik
10. Audbhia Putri 86 Baik Sekali
11. Daud Tahta F. M. 60 Cukup
12. Ferda Aulia 73 Baik
13. M. Galih id 73 Baik
14. Hai Kurang
15. Irwan Kurniawan Kurang

6. Laula Anggreini 70 Cukup
17. Liziya Nur H. 80 Baik
18. nafi ng
19. . Cukup
20. Mutiara Syafitri 73 Cukup
21 Myiesha Ayu M. 60 Cukup
22. Nurcahyani 50 Kurang
23 Putri Intania 90 Baik Sekali
24, Rama Arif P. 76 Baik
25. Reinal Suza 50 Kurang

Jumlah 1708
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50

Sumber : Hasil Nilai Tes Membaca Pemahaman Yang Diberikan
Peneliti Pada Data Awal Kelas IV B SDN 2 Kemiling Permai.



Tabel 3
Daftar Nilai Hasil Tes Membaca Pemahaman Pada Data Awal

Kelas IV B
Nilai
No Nama Peserta didik Perolehan Keterangan
1. Aisyah Andini A. 76 Baik
2. Andika Abror 60 Cukup
3. Andin Tri N. 76 Baik
4. Aris 50 Kurang
5. Arkan Raka S. Y. 90 Baik Sekali
6. Arnesia Rosela 73 Baik
7. Chacha Putri L. 60 Cukup
8. Fahri M. 50 Kurang
9. Fahri lvander 50 Kurang
10. Fenita Apriliyani 60 Cukup
11. Gita Dzakiyah P. D. 60 Cukup
12. Haidar Jaya A. 50 Kurang
13. M. Khaezar Al. F. 73 Cukup
14. Marsya 50 Kurang
15. Mutiara Istigomah 76 Baik
16. 73 Cukup
17. 80
18. Nazwa Rachmania F. 93
r—— Neta 73
20. ikeysha Saikirana Baik
21 aik
22, Rafa Kurnia B. 50 Cukup
23 Rani triyanti S. 60 Cukup
24. Riska Amelia 76 Baik
25. Saika Aulia M. 73 Cukup
Jumlah 1681
Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 50

Sumber : Hasil Nilai Tes Membaca Pemahaman Yang Diberikan
Peneliti Pada Data Awal Kelas IV B SDN 2 Kemiling Permai.



Keterangan :

86-100 = Baik Sekali

76-85 = Baik

56-74 = Cukup

10-55 = Kurang

Berdasarkan kedua tabel data awal nilai membaca pemahaman menunjukkan

bahwa jumlah seluruh peserta didik kelas IV berjumlah 50 orang hanya 16 orang yang
mendapat nilai dengan kriteria baik, 4 orang mendapat nilai dengan kriteria sangat
baik, 19 orang mendapat nilai dengan kriteria cukup, dan ada 10 orang yang
mendapat nilai dengan kriteria kurang, hasil tes kemampuan membaca pemahaman di

ke_las IV Adan IV B.

L - —

Dari\permasalahan tersebut: penelitigmenyimpulkan bahwa disekolah tersebut
perll]'ﬂ-.adahnya inovasi dalam proses pembelajaran. Untuk _itu, dalam _ mgngjatasi

permasalaﬁaf;'»i‘hi"kemampuan membaca pemahaman.dalam proses béflyajar mengajar
merupakan kegiatan Mperlu diatawmenggunakan strategi
membaca dan media yang tepat.

Penggunaan strategi membaca dan media yang tepat sangatlah penting dalam
kegiatan pembelajaran. Selain membantu guru dalam memberikan pembelajaran juga
berfungsi sebagai alat mempermudah peserta didik dalam menangkap materi yang
diberikan oleh guru. Menurut Joni strategi adalah suatu ilmu yang di dalamnya

memanfaatkan segala sumber yang dimiliki atau yang dapat dikerahkan untuk



mencapai suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.'” Media merupakan
perangkat yang bisa berfungsi seperti pesan untuk tercapainya tujuan di dalam
pembelajaran, media juga berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.*®

Dari definisi diatas peneliti dapat menarik kesimpulan, tercapainya tujuan
pembelajaran pada peserta didik apabila adanya komunikasi yang baik antara
pendidik dan peserta didik, Dan faktor yang menyebabkan kurangnya ketertarikan
dalam membaca, akan mempengaruhi tahap pemahaman membacanya terhadap isi
wacana. Usaha yang bisa diperbuat untuk memajukan keahliannya dalam mengerti
suatu wacana adalah dengan memberikan pelajaran dengan strategi yang produktif

yang membuat peserta didik kian senang untuk menafsirkan wacana. Oleh sebab itu,

suatu prosedur pembelajaran membutuhkan strategi membaca yang memicu: peserta

.

didi‘R-me’nj_adi lebih antusias dan‘befsemangat délam belajar.

o

Penél~iti\ menggunakan strategi DRTA dan media gambar adﬁfah. Iiaréna strategi
DRTA adalah sua(~embaca bw dapat menstimulus,
meningkatkan pemfokusan dengan melibatkan peserta didik selaku psikis, mengajak
peserta didik untuk membuat soal, mengolah informasi, serta membuat kesimpulan
sementara. Strategi ini menurut peneliti adalah strategi yang paling tepat untuk

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.*®

YFarida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 36.

®Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 3.
®Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah ...., h. 47.

9Ega Rima Wati, Ragam Media ...., h. 40.



Selanjutnya media yang tepat digunakan untuk pembelajaran membaca
pemahaman adalah media gambar. Media gambar adalah termasuk golongan media
visual adalah media yang mempunyai unsur, bentuk, warna, dan tekstur dalam
penyajiannya. Dalam membaca pemahaman peneliti tertarik untuk menggunakan
media gambar pada pembelajaran membaca pemahaman karena selain dalam
penyajiannya terdapat gambar, dan warna yang dapat dibuat menarik dan disukai oleh
peserta didik juga dapat membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran.
Media ini adalah media yang paling tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi karena sangat tepat bila dikombinasikan bersama strategi Directed
Reading Thinking Avtivity dan media gambar.

Strategi Directed Reading Thinking Activity adalah suatu strategi paling efektif

se'bagai solusi dalam permasalahan'membaca pemahaman yang terjadi saat ini. Hal ini
teIaH‘-dibuk_tikan oleh beberapa peheliti sebelimnya. Hasil penelitiannya gda!ah"oleh

Dilla Puslgita\sari,“f‘entang “Peningkatan Kemampuan Membaca‘ljerﬁa:lhéman Cerita
Pendek Melalui Penewirected ReWctivity (DRTA) Pada
Siswa Kelas V Sd Negeri | Rabakkabupaten Purbalingga”. Keterampilan membaca
pemahaman peserta didik mengalami peningkatan. Peningkatan nilai hasil membaca
pemahaman ditunjukkan melalui hasil nilai evaluasi membaca pemahaman peserta
didik dari tiap siklus I ke siklus ke Il yang terus meningkat. Hasil nilai evaluasi
tersebut menjadi meingkat nilai rata-rata kelas dari data awal yang semula 63 berubah

menjadi 72 pada siklus I. Selanjutnya pada siklus Il berubah menjadi 74 dan pada



pada siklus Il berubah menjadi 81. Sedangkan nilai hasil ketuntasan belajar
mengalami suatu peningkatan menjadi 72,72% pada siklus pertama, dari siklus kedua
menjadi 70,5% dan pada siklus ketiga menjadi 81,81 % .%

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
Berbantuan Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas IV di

SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung”.

D. Identifikasi Masalah
1. Guru masih jarang menggunakan strategi membaca dan masih kurang variatif

untuk pembelajaran membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa

81
belum mengkombi anta edia pembelajaran den ategi

tegi membaca pemahaman.

\’

E. Batasan Masalah

1. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi yaitu hanya strategi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA).
2. Media dan mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi yaitu

hanya media gambar dan pelajaran bahasa Indonesia.

2Djlla Puspitasari, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Pendek Melalui
Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)Pada Siswa Kelas V Sd Negeri | Rabak
kabupaten Purbalingga, Jurnal Metafora, Vol. 2 No. 1 (1 Oktober, 2015), h. 17.



3. Penelitian yang dilakukan hanya untuk melihat pengaruh strategi DRTA
berbantuan media gambar terhadap kemampuan membaca pemahaman.
4. Penelitian yang dilakukan ini dibatasi yaitu hanya untuk peserta didik kelas 1V

SD.

F. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
“Apakah langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar dapat berpengaruh terhadap

kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 2

rmai Bandar Lampunll l A J

G. Tujuan Peneli

Tujuan peneli4~ntuk meli ruh strategi Directed

Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan medla gambar terhadap kemampuan

membaca pemahaman pada peserta didik kelas 1V di SD Negeri 2 Kemiling Permai.

H. Manfaat Penelitian



1. Manfaat secara filosofi, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu ilmu
pengetahuan di bagian pendidikan, khususnya tentang strategi membaca DRTA
terhadap kemampuan membaca pemahaman.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagi guru, yaitu dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di

kelas dan memperoleh pengalaman untuk meningkatkan keterampilan
memilih strategi dan media pembelajaran yang lebih bervariasi.
b. Bagi peserta didik, yaitu dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman.
c. Bagi sekolah, yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
bantuan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar
susnya pada mata pelajaran bahas onesia.
neliti, sebagai salah Aaleﬁh gelar S1 dalam ilm yah
UIN Raden Intan Lampung.

~’




BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Kemampuan Membaca

1. Pengertian Membaca

Membaca adalah proses kognitif yang berusaha untuk mendapatkan
beragam penjelasan yang tedapat di dalam sebuah karya.”* Membaca merupakan
suatu hal sukar karena mengaitkan banyak hal, bukan sekedar mengucapkan
sebuah tulisan, namun mengaitkan aktivitas visual. Seperti berfikir, psikolinguistik
dan metakognitif.?

Membaca disebut sebagai interaktif, karena keterlibatan pembaca dengan

teks tergantung pada isi konteks bacaan. Orang yang senang membaca suatu teks

yang bermanfaat pasti akan mEnemur beberapa tujuan yang ingin ﬁlcapalnya
4 /

m‘isalnya teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami (readablg) sehlngga

N -

terj adlnya suattinteraksi antara pembaca dan teks. et

Membaca adala~uksi maknWan cetak. Definisi ini
menyiratkan makna bahwa membaca bukan hanya sekedar mengubah lambang
menjadi bunyi dan mengubah bunyi menjadi makna, melainkan lebih ke proses
pemetikan informasi atau makna yang diusung penulisnya. Jadi membaca adalah

suatu prosedur rekonstruksi makna melalui interaksi yang dinamis atara

'Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 5.
*’Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar Edisi Kedua (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), h. 2.



pengetahuan pembaca, informasi yang tersedia dalam bahasa tulis dan bagian

bacaan.?®

Decoding Rekonstruksi

|::> Pengubahan lambang |::>

menjadi bunyi.

Auditoris

Pengenalan Makna.

Lambang.

Gambar 1
Rekontruksi Membaca

Dari uraian diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa membaca adalah suatu
proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang akan
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis, hasil bacaan
itu dapat dituangkan dalam media cetak seperti buku, novel, dan lain-lain. Suatu

caan akan menuntut agarkel pm yang merupakan su
lihat dalam suatu parm !n kna kata-kata secara indivi
dapat diketahur.

Membaca adamprosedur Wetahuan dari beragam

huruf dan kata atau dapat diartikan bahwa membaca adalah cara menekuni suatu

kata hingga mempersatukan arti kata dalam kalimat dan bentuk kata hingga

23Siti  Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2018), h. 40.



memperoleh arti yang sempurna. Sedangkan tujuan akhir membaca adalah
seseorang mampu mengambil intisari dari yang dibacanya.?*
2. Tujuan Membaca

Menurut Tarigan tujuan dari membaca adalah untuk menggali serta
memperoleh informasi dari sumber tertulis misalnya seperti buku atau bahan
bacaan lainnya. Membaca juga diartikan keahlian yang berfungsi untuk mengingat
kata dan tanda baca, mengenali hubungan antara kata dan tanda baca dengan unsur
linguistik yang formal, serta mengetahui rangkaian sistem melalui makna atau
meaning. Dibawah ini merupakan tujuan membaca menurut Anderson:
a. Membaca untuk mendapat fakta (reading for details or facts). Membaca ini

bertujuan untuk melihat penemuan sudah dilakukan oleh seorang peneliti, untuk

)
: |

men'énggulangi masalah yan,g ﬁipgat olehspara tokoh. i

o o ——

/

/ - . ’ ./
b.“Membaca untuk mendapat ide Utama (reading for main ideas). Membaca ini

—~—, - -

bertujura'ﬁ Uftuk-memahami topik yang ada pada suatu baharTb‘aééEn.

c. Membaca untn~unan (reaWnceor organization).
Membaca ini bertujuan untuk mengerti bagian cerita dan ikatan antar butir yang
ada dalam sebuah cerita.

d. Membaca untuk menyimpulkan (reading for inference). Membaca ini bertujuan
untuk pembaca agar dapat merasakan apa yang dirasakan oleh penulis dan dapat

menyimpulkan maksud dan tujuan dari suatu cerita yang telah dibacanya.

?*Syaifur Rohman, “Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui Program Gerakan
Literasi Sekolah”, Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 1, (Juni 2017), h.
12.



e. Membaca untuk mengelompokkan (reading for classify). Membaca jenis ini
berfungsi untuk mendapatkan hal yang tidak sesuai dengan isi bacaan.

f. Membaca untuk menilai (reading to evaluate). Jenis membaca ini bertujuan
untuk mendapatkan ketercapaian berdasarkan ukuran yang telah ditentukan.

g. Membaca untuk memperbandingkan (reading to compare or contrast). Tujuan
membaca ini adalah untuk mendapatkan dan menentukan bagaimana cara,
perbedaan atau persamaan dua hal atau lebih.?®
Tujuan dari membaca di SD kelas rendah adalah untuk membina kemampuan

peserta didik dalam hal-hal berikut:

a) Mekanisme membaca, yaitu mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa
_yang diwakilinya.

b)lM mi)i'fnbing gerak mata kiri daf kanams ». 4 ,

c) Membaqa kata-kata kalimat p‘endek.

-~ -

Tujdah':rhé’rﬁbaca di kelas tinggi, menurut Tarigan adaalah ﬁrﬁuk membaca
mengembangkan keMrta didik Wpilan yang bersifat
permulaan pemahaman (comprehension skills) yang mencakup aspek sebagai berikut:
(1) Mampu mengartikan pengertian sederhana.

(2) Mampu menginterprestasikan signifikasi
(3) Mampu mengevaluasi.

(4) Meningkatnya kecepatan membaca yang fleksibel.?®

5Uci Sugiarti, “Pentingnya Pembinaan Kegiatan Membaca Sebagai Implikasi Pembelajaran
Bahasa Indonesia”. Jurnal Basastra, Vol. 1 No. 1 (2012), h. 4-5.



Membaca di kelas rendah kerap berupa mekanis (mechanical skills), maka
aktivitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring (membaca bersuara), sedangkan
untuk kelas tinggi ditekankan pada pemahaman (coprehension skills) dan aktivitas
yang tepat adalah membaca dalam hati untuk memudahkan pemahaman.

3. Jenis-jenis Membaca
a. Membaca permulaan
Membaca permulaan ini diberikan kepada peserta didik tahap permulaan
sekolah dasar. Tujuannya adalah untuk membangun dasar mekanisme
membaca, berupa kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi
bahasa yang diwakilinya dan membimbing gerakan mata membaca dari Kiri ke

kanan.

aca nyaring ﬁl ! ﬂm
ajaran membaca ny u pthak merupakan bagian at jutan

ermulaan, dan di pihak lain dipandang juga sebagai pengajaran

membaca terse~ah tergaijut, seperti membaca

sebuah kutipan dengan suara nyaring.

c. Membaca teknik
Membaca teknik adalah membaca yang bertujuan untuk mengetahui lambang

tulisan dengan lafal dan intonasi yang baik.

*°Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia ..., h. 52.



d. Membaca dalam hati
Pada pengajaran membaca dalam hati peserta didik diberikan pembelajaran
untuk membaca tetapi tidak mengeluarkan suara dan bibirnya pun tidak
bergerak. Pengajaran membaca ini membina peserta didik agar mereka mampu
membaca tanpa suara dan mampu memahami isi tuturan tertulis yang
dibacanya, baik isi pokok maupun isi bagiannya.

e. Membaca pemahaman
Pengajaran ini adalah kelanjutan dari membaca dalam hati, pengajaran
membaca pemahaman adalah pengajaran membaca yang tidak mengeluarkan
suara dengan bertujuan untuk memahami isi bacaan, dan untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap suatu bacaan.

aca cepat g I ! @d
ajaran ni-memiliki ag rta didik dapat memahami suatu isi

bacaan da

aktu yang cepat, guru harus. mampu menentukan waktu yang
tepat dengan N suatu baWh karena itu, peserta
didik harus dilatih melalui gerakan mata dari kanan ke Kiri, menghindari kata
dengan menunjuk suatu bacaan dengan satu jari.?’

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada

membaca pemahaman selain untuk membaca, membaca pemahaman juga dapat

?’Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Mode! Pembelajaran Bahasa Indonesia ..., h. 50



memahami maksud dari penulis, makna yang terkandung serta pesan-pesan atau
nasehat dalam tulisan.
4. Karakteristik Peserta didik kelas IV SD
Memahami karakter, para guru diperlukan untuk melengkapi pemahaman
tentang ciri peserta didik. Menurut Abdul Rahman Saleh, ciri umum peserta didik :
a. Peserta didik dalam situasi sedang mengembangkan potensinya untuk
menggunakan kemampuan, dan kemauannya.
b. Memiliki suatu kemauan untuk berkembang ke arah yang lebih dewasa.
c. Setiap peserta didik memiliki latar belakang keluarga yang berbeda.?®
Piaget mengelompokkan empat perkembangan perkembangan pada kognitif
anak adalah taraf sensori motorik usia (0-2 tahun), taraf pra operasional usia (2-7
tah:ﬁh), t—ar‘éf operasi konkret (7-11_/12 tahun), (jan"‘tgraf operasi formal (11;{2-k:ea;taé).

a.“&-'l_'a‘raf sensori motorik, peserta didik “mulai” menunjukkan kemampuan nya

.

o, P

melalui ;lzéﬁkapan psikis.untuk mengerti bahwa suatu objelft?zté.p&ada meskipun
sedang tidak tan~tu. ’

b. Taraf pra operasional, perkembangan kemampuan peserta didik untuk memakai
lambang yang menggambarkan objek yang ada di sekitarnya.

c. Taraf operasi konkret, anak mulai menunjukkan kemampuan dalam berpikir

secara logis dan sudah mulai mengurangi egosentris.

*®Dirman, Cicih Juarsih, Karakteristik Peserta didik (Jakarta: 2014, Rineka Cipta), h. 14.



d. Tahap operasional formal, anak sudah bisa berpikir secara abstrak dan dapat
menganalisa suatu masalah secara ilmiah, dan mampu memecahkan kesulitan
yang dihadapinya.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa perkembangan ranah kognitif anak kelas IV SD yang berumur 9 sampai 10
tahun tergolong dalam tahap operasi konkret. Jadi peneliti mengambil kesimpulan
artinya dalam proses pembelajaran media gambar adalah media yang tepat yang harus
guru manfaatkan. Karena pada media gambar peserta didik dapat belajar dengan
gambaran secara menyeluruh, dan dapat memahami maksud dan tujuan dari suatu
gambaran atau objek yang dilihatnya serta untuk memperjelas isi suatu pesan cerita.
B.:‘-;Kemar‘npuan Membaca Pemahaman' ' N

1 "I?e_n_gertian Membaca Pemahaman

\M;e'mb‘éCa pemahaman adalah kemampuan seseorang dﬂarﬁ :be‘l;erja secara
motorik dan mewngsi menthan dengan kegiatan
kogniti untuk dapat memahami isi bacaan secara detail serta dapat memaknai
bacaan dengan cepat dan tepat. Selain itu juga dapat mengarahkan seseorang
untuk melakukan sesuatu berdasarkan hasil dari isi bacaan yang dibacanya.

Anderson, Pearson dan Teng dalam Alshumaimeri mengatakan “reading

comprehension is viewed as the process this information into memory structures”

artinya membaca pemahaman dilihat sebagai proses membaca dalam



menginterprestasikan infrormasi baru dan menggabungkan informasi tersebut
kedalam struktur memori.?®
Membaca pemahaman juga diartikan suatu prosedur untuk menandai suatu
isi teks atau bacaan, selanjutnya mengingat kembali isi teks atau bacaan yang di
baca. Membaca pemahaman juga dapat berarti sebagai suatu kegiatan membuat
urutan mengorganisasikan suatu isi teks, dapat mengevaluasi sekaligus dan
merespon apa yang tersurat atau tersirat dalam suatu bacaan.*® Sebaliknya
pemahaman sangat berhubungan dengan kecepatan. Pemahaman atau
comprehension, adalah kemampuan membaca untuk mendapatkan ide pokok, dan

seluruh pengertian. Dalam membaca pemahaman biasanya guru akan memberikan

v

pertanyaan terhadap peserta didik melalui bacaan yang telah di baca.

" Pengajaran ini juga adalah_kelanjutafi, membaca dalam hati./Pengajaran
membaca ini adalah pengajaran membaca yang tidak mengeluarkan” suara

tujuann;/a' adatah agar peserta didik mampu mengerti isi ‘ﬁafﬁlbécaan yang
dibacanya.® ~ ’

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa membaca
pemahman adalah membaca dalam jumlah banyak, dan bukan hanya sekedar
membaca hamun pembaca juga harus memahami maksud dan tujuan penulis. Oleh

sebab itu peserta didik diminta untuk mengerti kata yang dibacanya dan

2"Muhammad Yusuf Kurniawan, St. Y. Slamet, M. Shaifuddin, “Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)”
Jurnal FKIP UNS, Vol. 2 No. 9 (2014), h. 2.

**Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca (Y ogyakarta: Deepublish, 2018), h. 2.

*1Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia ..., h. 49.



memahami arti, mampu mengidentifikasi arti yang ditandai dalam konteks yang
telah di baca oleh peserta didik, mampu untuk menduga arti dari kata yang belum
diketahui, mampu mendapat ide pokok tulisan, dan mampu untuk mengetahui
tujuan penulis. Selain pemahaman akan gagasan utama dan gagasan penjelas,
persyaratan lain untuk mengukur pemahaman bacaan adalah pandangan pengarang
dan kesimpulan tulisan.

2. Indikator Membaca Pemahaman

Seseorang dikatakan membaca apabila telah mampu berkonsentrasi dengan

bacaan yang di bacanya dan mengetahui apa yang di bacanya. Membaca dapat di
kembangkan yaitu melalui pemahaman karena sebelumnya kita lebih dulu akan di
‘_Vajarkan bagaimana cara membaca dan setelah itu kita akan dapat memahami
. e~

"~,-maksud-.dan tujuan dari penulis MisalnyasKita membaca cerita anak, di dalam
) ". ) B , ! / /

ceriaitersebut mengisahkan fentang anak itik kecil. Pasti didalam cerjté;ter’sebut

-~ -

Kita débat':rh‘éﬁgambil nasehat atau pesan moral dari cerita fé;ysebut dengan
menyimpulkannywbut dengaw

Guna meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran membaca pemahaman mencakup

pehamahan literal, pemahaman inferensial, pemahaman kritis, pemahaman kreatif.



Tabel 4
Indikator Membaca Pemahaman®

No Indikator Sub Indikator

1. | Pemahaman literal Peserta didik mampu memahami teks seperti yang tersurat di
suatu teks.

2. | Pemahaman Peserta didik mampu memahami teks dengan mengartikan suatu

inferensial teks.

3. | Pemahaman kritis Peserta didik mampu memahami bacaan dengan mengkritisi
bacaan.

4. | Pemahaman kreatif | Peserta didik mampu memahami bacaan untuk mengkreasikan
kembali isi teks.

3. Tujuan Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupakan langkah bagi peserta didik, yang
melibatkan aktivitas baik secara materi dan psikis peserta didik. Burns dkk yang
dikutip oleh Farida Rahim, proses dalam membaca pemahaman. terdiri dari
sembilan segi yaitu segi sensori, segi perseptual, segi urutan, segi pengalaman, segi
egi pembelajaran, seaﬁia iy segi'sikap dan segi pembelaja
stari yang dikutip oleh"Nuru }laya , memaparkan membaca aman

acaan. Tujuan ini

mempunyai tujuan untuk memahami isi dalam.suatu tek
meliputi: ~ ’
a. Mendapatkan gagasan pokok suatu bacaan

b. Menetapkan butir-butir penting yang ada dalam bacaan

c. Mencontoh instruksi yang diberikan oleh guru

d. Menemukan organisasi bahan bacaan yang sesuai

**Nurul Hidayah dan Fiki Hermansyah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun
2016/2017” Jurnal Terampil pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 No. 2 (2 Desember, 2016),
h. 8.

**Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah ...., h. 12.



e. Menarik simpulan

f. Memprediksi makna dan menguntai dampaknya
g. Menuliskan rangkuman

h. Memisahkan fakta dari pendapat.

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa tujuan dari
membaca pemahaman tidak hanya membuat pembaca dapat memahami maksud
dan tujuan penulis namun pembaca juga harus mengikuti petunjuk, dapat memilih
butir-butir penting dalam cerita, serta mampu membuat kesimpulan dari sebuah
cerita yang telah kita baca. Adapun aspek-aspek dalam membaca pemahaman
menurut tarigan adalah sebagai berikut:

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal)

ahami signifikasi r!kn aksud dan tujuan 0,
vansi/keadaan kebud , reaksi baca

3) Evaluasi

4) Kecepatan Nfleksibel, ﬂ disesuaikan dengan

keadaan.*

enilaian (isi, dan bentuk).

**Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2015), h. 12.



4. Prinsip-prinsip membaca pemahaman
Mc Laughlin dan Allen, prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian
yang mempengaruhi pemahaman membaca, seperti dibawabh ini:

a. Pemahaman adalah suatu proses kontruktivis. Konstruktivis melihat
pemahaman dan bentuk bahasa adalah suatu proses yang bersifat
membangun.

b. Kesetimbangan kekampuan aksara adalah bentuk aktivitas kurikulum yang
mendukung perkembangan proses pemahaman.

c. Guru yang baik adalah guru yang profesional yang mempengaruhi proses
pembelajaran.

d. Seorang pembaca yang baik adalah orang yang meyakini peranaan strategis

berperan aktif padmrltn
embaca hendaknya teks yang bermakna, peserta
setiap tuk membaca teks sehingga menjadi akrab"dengan teks dalam

berbagai ting& ’

f. perubahan kosakata serta pengajaran akan berdampak pada pemahaman

pembaca.
g. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
Keterlibatan pembaca bertransaksi dengan cetakan membangu pemahaman
berdasarkan pada hubungan antara pengetahuan sebelumnya dengan

informasi baru.



h. Asesmen dapat berfungsi untuk menjelaskan pengajaran membaca
pemahaman, asesmen adalah suatu data, seperti nilai tes, tugas peserta didik
untuk mengukur hasil ketercapaian peserta didik, sedangkan evaluasi

adalah interprestasi dari suatu analisis data yang didapatkan di lapangan.®

C. Strategi Membaca
1. Pengertian Strategi Membaca
Menurut Joni strategi adalah suatu ilmu yang di dalamnya memanfaatkan
segala sumber yang dimiliki atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan untuk

tercapainya tujuan akhir akan digunakan sebagai sasaran acuan untuk menyusun

n serta menutup kekmr: Igﬂutnya dijadikan menj
an dan itu merupakan an strategis.

dilakukan untuk mendapat pemahaman adap sebuah teks,

pembaca diahm mengguw Alternatif  strategi

berhubungan erat dengan faktor-faktor yang ada dalam pemahaman, yakni si

pembaca teks dan bahan bacaan.
Berdasarkan definisi diatas, peneliti menarik kesimpulan strategi

membaca adalah suatu proses yang dilakukan untuk mempermudah proses

*Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah ...., h. 10.



pembelajaran khususnya pada penekanan membaca pemahaman dengan
serangkaian langkah yang dilakukan.
2. Macam-macam Strategi Membaca
Strategi membaca pemahaman memiliki 7 macam strategi yang meliputi:
a. Strategi bawah-atas
Strategi ini adalah strategi yang dimulai dari isi teks bacaan taraf rendah ke
taraf lebih tinggi. Strategi ini biasanya digunakan dalam pengajaran
membaca awal atau yang biasa di sebut dengan eja.
b. Strategi atas-bawah
Strategi ini adalah kebalikan dari startegi bawah-atas. Pada strategi atas-

bawah dimulai dari isi teks bacaan dari taraf yang tinggi.

trategi KWL (Know-“ !ovmed)
now-want to know-I adalah'strategi yang terdiri dari ti gkah

gulas kembali apa

yang jak peserta didik untuk mengetahui dan
yang diketa~k. ’
d. Strategi DRA

DRA vyakni strategi yang dirancang oleh Betts, strategi DRA adalah
kerangka berpikir untuk merencanakan suatu pengajaran membaca yang

menekankan membaca menjadi media pengajaran.



e. Strategi DRTA
Strategi DRTA yakni dari hasil kritikan strategi DRA karena strategi DRA
rendah dalam memperhatikan keikutsertaan peserta didik dalam berpikir
suatu teks bacaan. Sedangkan strategi DRTA lebih inti dalam keikutsertaan
peserta didik terhadap teks, peserta didik akan diminta untuk mempunyai
dugaan dan memiliki fakta terhadap dugaannya ketika mereka telah

membaca bacaannya.*

D. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
1. Pengertian Strategi Membaca DRTA

Strategi DRTA yakni dari hasil kritikan strategi DRA karena strategi DRA

) - —

"~,-;rendah dalam memperhatikan keikutsertaan péserta didik dalam berpikir suatu teks

bacaan, Menurut. Walker stratégi DRTA "mertpakan instruksi sebydﬁ/ ,p’r'oses

. -

pembelvzgljéré‘ri “membaca dengan memprediksi _apa yang peﬁT]Ii»si;pi'kirkan dan
mengkonfirmasi aw prediksi dwwbinasikan pendapat.

Strategi DRTA juga mengikutsertakan pembaca untuk menggunakan
pengalamannya untuk membangun ide pengarang tersebut. Kegiatan ini dapat
digunakan dalam setiap tingkat pembaca baik dalam grup atau individu, baik

dengan cerita atau penjelasan sesuai dengan instruksi yang diminta.*’

**Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter (Bandung: Refika Aditama,
2017), h. 78.
*"Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca ...., h. 7.



Berdasarkan penejalasan oleh para ahli diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan strategi tersebut karena DRTA adalah
strategi yang mempunyai kelebihan sebab banyak melibatkan anak didik sehingga
anak didik dituntut untuk dapat mandiri, dan lebih lagi di dalam langkah strategi
DRTA juga terdapat gambar yang akan membuat peserta didik semakin
bersemangat dan antusias dalam belajar sehingga harapannya dapat menaikkan
nilai hasil belajar peserta didik.

2. Penerapan Strategi DRTA
a. Menciptakan prediksi berdasarkan judul bacaan
Guru menuliskan petunjuk judul cerita yang akan diajarkan di papan tulis

selanjutnya guru meminta peserta didik membacakannya, lalu, guru bertanya

IR kepada peserta didik, “Meénurutmu céfita ini bercerita tentang/apa?’’ dan

"% hberikan waktu untuk péserta didik membuat dugaan. 4 y

——

b. I\/'|~eh;'6‘ljét"rjrediksi dari petunjuk gambar
Guru memimmembuka meerhatikan gambar
dengan seksama. Kemudian menanyakan apa yang peserta didik lihat dari
gambar dan memprediksikan apa yang tejadi pada gambar tersebut.

c. Membaca buku atau bahan bacaan
Guru meminta peserta didik membaca dengan membagi teks ke dalam

beberapa bagian, dan mulai membaca dari bagian awal. Kemudian peserta



didik diminta untuk menghubungkan bagian-bagian dari cerita itu dengan
judul cerita.

d. Menilai ketepatan prediksi
Saat peserta didik sedang membaca bagian pertama suatu cerita, guru
memberikan diskusi kelompok dengan mengajukan pertanyaan “Siapa yang
dapat memiliki dugaan dengan benar apa yang diceritakan pada bagian ini?”
setelah itu, guru meminta peserta didik yang yakin dugaannya benar untuk
membacakannya di depan kelas. Selanjutnya guru meminta peserta didik
untuk mensikronkan dugaan mereka mereka berdasarkan teks yang mereka
baca.

e. Guru mengulangi kembali bagian 1 sampai 4

gulangi kembali lan S ur
ajaran sudah telah mm.lr i pada

esimpulan cerita

setiap par dan meminta peserta didik untuk mem
sesuai pemahaN mereka.sg’
3. Tujuan Strategi Membaca DRTA
Tujuan penerapan strategi membaca DRTA yakni untuk mempermudah
peserta didik untuk menguasai isi dari bahan bacaan yang dibacanya untuk

memperoleh suatu ilmu yang lebih luas, menumbuhkan potensi dan daya

**Faisal Mujaddid, Riyadi, Matsuri, “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman
Dengan Menggunakan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) Pada Siswa Sekolah
Dasar”. Jurnal PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret (Maret, 2015), h. 6.



penalaran peserta didik untuk menguasi isi bacaan. Tujuan dari membaca DRTA
adalah sebagai berikut:
a. Mendukung guru sebagai format dasar untuk memperkenalkan pelajaran yang
tersusun secara teratur.
b. Memperluas pemahaman pada diri peserta didik.
c. Membimbing peserta didik untuk melakukan baca pilih.
d. Memperluas keahlian peserta didik untuk membaca teks.
4. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi DRTA
Dibawah ini adalah kelebihan strategi DRTA :
a. Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis strategi membaca sehingga guru

dapat menggunakan dan dapat memperhatikan perbedaan yang ada pada

erta didik. ;! ! ﬁ
rategi DRTA merup at itas pemahaman yang m

cerita

dapat membantu peserta didik untuk peroleh gambaran

keseluruhan~ sudah dib’

c. Strategi DRTA menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi peserta didik,
sebab belajar bukan hanya bermanfaat untuk saat ini namun untuk

mempersiapkan kehidupan selanjutnya.



d. Strategi DRTA dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepercayaan diri,
sikap positif, dapat memperdalan pemahaman peserta didik dan membantu
peserta didik untuk berpikir secara sistematis.*

Selain memiliki kelebihan strategi DRTA juga memiliki kekurangan. Berikut

dibawah ini kekurangan dari strategi DRTA :
a. Strategi DRTA kerap mengambil banyak waktu jika dalam pengelolaan kelas
tidak efisien.
b. Strategi ini mewajibkan tersedianya buku bacaan, dan kerap diluar
kemampuan sekolah dan peserta didik. Namun hal ini dapat disiasati dengan
memberikan teks bacaan yang terdapat dalam buku buku bahasa Indonesia

yang dimiliki oleh peserta didik, selain itu guru juga dapat memberikan

v

)
: |

‘sel\embar teks bacaan beserta’'gambar. % A=

/

4

Ei:--._Me_Iewati pemahaman membaca Secara langsung, informasi yarlg"gitérima

—_—n, -

tidak bisa diterima dengan cepat, berbeda halnya jika mé'r‘ﬁpéryoléh abstraksi

melalui penya~n oleh guWini menuntut peserta

didik untuk berpikir secara mandiri dan dapat diatasi dengan latihan. Melalui

proses latihan, peserta didik akan terbiasa untuk menangkap informasi.

**I Wayan Radiarta Wiguna, “Pengaruh Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)
Terhadap Hasil Belajar Membaca Intensif Siswa Kelas IV Semester | SDN Gugus Belantih Kecamatan
Kintamani tahun Pelajaran 2013/2014”. Jurnal mimbar pgsd universitas pendidikan ganesha jurusan
PGSD, Vol. 2 No. 1 ( Februari, 2014), h. 9.



E. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media yakni bentuk jamak dari kata “medium”, yang artinya perantara
atau pengantar. Media yakni sebagai perantara atau pengantar pesan dari si
pengirim (komunikator atau sumber/source) kepada si penerima (komunikan atau
audience/receiver). Media disebut pula alat permainan edukatif yang perlu dibuat
semenarik mungkin untuk membantu mengoptimalkan kemampuan berpikir dan
keterampilannya.°

Jadi media pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk menstimulus cara berfikir peserta

. didik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga membuat peserta

* didik tertarik untuk belajar.** & . @ A0

[ : - . N ' ’/
Fleming mengartikan"media adalah sebagai penyebab atau alat/_yang"turut

.

-

—~—, -~ -

campur ia\;léﬁ'n‘dalam dua pihak dan mendamaikannya. Denqa‘n’i.'s”tilah mediator

media menunjuw peranaanWatur hubungan yang

efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dengan isi

pelajaran.*?

40Risky Ramadani, Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Media
Panggung Boneka Pada Kelompok Altk Madukismo”. Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5 (2 Desember,
2016), h. 810.

*Nizwardi Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), h.
2.

*Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Ict Konsep
dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017), h. 62.



Berdasarkan definisi diatas, peneliti menarik kesimpulan media
pembelajaran adalah suatu alat yang dapat membantu guru dalam melaksanakan
tugasnya yaitu mentransfer ilmu kepada peserta didik media pembelajaran
tersebut dapat mempermudah peserta didik dalam menyerap ilmu karena di
desain semenarik mungkin yang membuat peserta didik untuk tertarik
mengetahui, mengenal dan mempelajarinya contoh media pembelajaran seperti
(DAKOTA) dakon matematika untuk pelajaran matematika, flash card adalah

kartu yang berisikan kata dan gambar untuk pelajaran bahasa Indonesia.

Arti‘nyé:_ A
Dengan.kitaB-itulah Allah menunjuki orang-orang yang-mengikuti. ke?idﬁ'(')'énnya ke
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu

dari gelap gulita ke a yang terang b engan seizinnya, dan
(Q.S. Al

menunjuki mereka ke jalan
Ayat tersebut merupakan pengertian dari al-quran dengan Al-Quran dan dengan

jalan yang beriman akan dapat mengeluarkan mereka dari kegelapan yaitu kekafiran

dimana keimanan dengan iradatnya membimbing mereka ke jalan yang lurus.

*Al-Quran dan Terjemahannya, h. 88.



2. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Di dalam sebuah prosedur pengajaran, ditemukan macam-macam kategori
media pembelajaran. Dibawah ini adalah macam-macam media pembelajaran.
a. Media visual
Merupakan media yang menyimpan unsur seperti bentuk, warna, dan tekstur
dalam penampilannya. Contohnya gambar, buku, jurnal, peta, dan lain
sebagainya.
b. Audio Visual
Merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara
bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan atau informasi. Contohnya

mesin proyektor film, tape recorder, dan lain sebagainya.

soft power point g I ! AI
pakan salah satu ap au perangkat lunak yang dicipta

menangani ncanga presentasi grafis. Aplikasi ini sangat popiler digunakan

di kalangan akaNdan lain se’

d. Internet

Merupakan salah satu media komunikasi yang banyak dipakai untuk beberapa
kepentingan. Internet juga merupakan salah satu media yang memiliki
perkembangan sangat pesat, selain untuk pembelajaran intermet juga banyak di

manfaatkan oleh beberapa institusi, pebisnis dan para ahli.**

*Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 37



Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menggunakan media
visual dalam bentuk gambar untuk penelitian ini. Karena media gambar sangat
aktif di dalam prosedur pengajaran menggunakan strategi DRTA anak didik
akan lebih tertarik dan pembelajaran pun akan menjadi lebih menyenangkan dan
lebih menarik minat peserta didik dalam belajar.

3. Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman
Menurut Levie dan levie hasil penelitian mengenai belajar melalui stimulus
gambar stimulus kata ia merumuskan bahwa stimulus visual akan menghasilkan
nilai yang baik untuk penugasan seperti pengajaran yang membutuhkan proses
ingatan, mengingat kembali serta mengaitkan antara fakta dan konsep.*
Dalam  penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan media
| — —

:~,-gambaf,; sebagaimana uraian diatas bahwa bélajar mealui stimulus gafnbar dapat
membuahkan hasil belajar yang lebih baik karena di dalam strategi DRTA peserta

didik dih;fébk’a‘n mampu_mengingat gambar dan.mampu mé‘rT'cé.ri’fakan maksud
dari gambar terseb~ ’
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca pemahaman itu
dapat diaplikasikan dalam strategi DRTA di dalam strategi DRTA terdapat 5
langkah/tahap, tahap ke 1 guru meminta peserta didik untuk memperhatikan
gambar yang akan di perlihatkan oleh guru disini lah media gambar itu di terapkan.
Karena di dalam strategi DRTA gambar di gunakan peserta didik untuk

dapat memprediksi maksud dari cerita tersebut karena nantinya guru akan

**Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2017), h. 12.



memberikan pertanyaan sebagai stimulus dan meminta peserta didik untuk maju
ke depan kelas untuk membacakan cerita hasil prediksi nya. Jadi semakin menarik
gambarnya maka peserta didik akan lebih mudah dan semakin merasa senang
dalam belajar membaca pemahaman melalui strategi DRTA yang berbantuan

media gambar tersebut.

F. Tinjauan Pustaka

1. Penclitian oleh Siti Jainiyah, tentang “Penerapan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman Tema Berbagai Pekerjaan Siswa Kelas Sekolah Dasar”. Penelitian

~ ini memperlihatkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

= e

berd'\asarkan data yang diperoleh dari hasilipengamatan siklus | dan siklus |1

“pembelajaran‘membaca cefita dengan menerapkan strategi DRTA mgn’ﬁpju'kkan

-~ -

penivr;gké‘téﬁ"‘sebesar 11,5%. Keterlaksanaan.pembelajaran sﬁéah mencapai
target yang ditewklus I danWjukkan 100% sesuai
bahwa membaca pemahaman ialah kemampuan membaca untuk mengerti ide
pokok, detail penting, dan seluruh pengertian.** Persamaannya dengan
penelitian yang saya lakukan adalah terletak pada strategi DRTA dan membaca
pemahamannya dan tema yang digunakan, sedangkan perbedaannya adalah

pada jenis penelitian yang dipakai peneliti sebelumnya menggunakan PTK yaitu

*®Siti Jainayah, “Penerapan Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Tema Berbagai Pekerjaan Siswa Kelas Sekolah
Dasar”. Jurnal Pendidikan Guru SD, Vol. 3 No. 1 (2015), h. 4.



penelitian tindakan kelas dan tidak berbantuan media sementara penelitian saya
menggunakan quasy eksperimen.

2. Hasil penelitian oleh Marnius, tentang “Penerapan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam
Mencari Gagasan Pokok Karangan Narasi pada siswa kelas 1V SDN 003
Pagaran Tapah Darussalam”. Pada penelitian ini bahwa strategi DRTA terbukti
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencari gagasan pokok
narasi, pembuktiannya terdapat pada hasil nilai yang terdapat pada siklus 1 dan
siklus selanjutnya. Siklus pertama rata-rata nilai 63 kemudian setelah di
terapkan strategi DRTA meningkat menjadi 67,4, siklus kedua mengalami

peningkatan nilai lagi yaitu 77,8. Hal ini membuktikan bahwa strategi DRTA

o o ——

terbﬁkti untuk meningkatkan kemampuandpeserta didik dalam mencé{rjgagaéan

“pokok karangan narasi.*’ Penelitian ini-memiliki persamaan denganpenelitian

o,

yang sasjd ‘lakukan vyaitu. terletak pada strategi.yang diguﬁi'kaiﬁ;y;itu strategi
DRTA, dan kewnnya yaithetode penelitiannya,
penelitian ini menggunakan PTK sementara pada penelitian saya menggunakan
quasy eksperimen, lalu penelitian ini tidak berbantuan media sementara

penelitian saya berbantuan media yaitu media gambar untuk penelitian saya.

“Marinus,“Penerapan  Strategi Drta (Directed Reading Thinking Activity) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Mencari Gagasan Pokok Karangan Narasi pada siswa kelas
IV SDN 003 Pagaran Tapah Darussalam”. Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 5 No. 3 (25 November, 2016),
h. 48.



3. Hasil penelitian oleh Muhammad Yusuf Kurniawan, ST. Y. Selamet dan M.
Shaifuddin tentang “ Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Dengan
Menggunakan Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)”. Strategi
DRTA terbukti dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, pembuktiannya
terdapat pada hasil nilai yang terdapat pada siklus 1 dan siklus selanjutnya.
Siklus pertama dari 35 peserta didik ada 21 peserta didik yang nilainya
memenuhi KKM sisanya yaitu 14 peserta didik belum memenuhi KKM. Nilai
yang paling tinggi pada siklus 1 adalah 86,25 nilai yang paling rendah 58,33
dengan rata-rata 75,53. Pada silkus 2 data yang diperoleh dari 35 peserta didik
yang memperoleh nilai memenuhi KKM sebanyak 31 peserta didik dan 4
peserta didik yang belum memenuhi, nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah
qdal‘a.h 66,25 dengan rata-rétla.;83;71. Hal, ini membuktikan bah\'/;/a'._jst-ratégi

.

“DRIA terbukti untuk ‘meningkatkan "ke'mampuan peserta  didik’ ‘dalam

kemém\p'uarT membaca pemahaman. Penelitian.ini memiliki’befs;rhaan dengan
penelitian yangNaitu terletWamg digunakan yaitu
menggunakan strategi DRTA. Perbedaannya vyaitu terletak pada metode
penelitiannya, penelitian ini menggunakan PTK sementara pada penelitian saya
menggunakan quasy eksperimen, lalu penelitian ini tidak berbantuan media

sementara penelitian saya berbantuan media yaitu media gambar dan penelitian



ini menggunakan kelas V sementara saya menggunakan kelas IV sebagai kelas

penelitian untuk penelitian saya.*®

G. Kerangka Berfikir

Dalam kegiatan belajar di sekolah, guru menggunakan strategi, metode atau
teknik pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami dan
mempelajari pelajaran yang telah diberikan guru tersebut. Salah satu cara yang dapat
digunakan dalam penyampaian materi membaca dalam hal ini membaca pemahaman
adalah dengan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).

Dibawah ini merupakan kerangka berfikir dari judul Pengaruh Strategi Directed

Reading Thinking Activity (DRTA) Berbantuan Media Gambar Terhadap
K

Membaca Pemahzﬂ(els KSD Negeri 2 Kemi ai
an pung.

B

*®Muhammad Yusuf Kurniawan, St. Y. Slamet, M. Shaifuddin, “Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Strategi Directed Reading Thinking Activity (Drta)”
Jurnal FKIP UNS, Vol. 2 No. 9 (2014), h. 4-5.



[ Guru ] [ Peserta didik }
Pembelajaran dengan strategi
Picture And Picture

v

-
Kemampuan pemahaman
membaca mengalami kesulitan

v

Pembelajaran menggunakan
strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA)

v

Pembelajaran membaca
pemahaman efektif

-

—
*

A 4
)

Gambar 2
Kerangka Berpikir

is Penelitian g I ! A
tesis dapat diartikan yakni sebagal suatu jawaban yang bersifa

terhadap permasalahan penelitian, sampai semua bukti data

Berdasarkan kajian Ngka berfiw perumusan hipotesis

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity DRTA)
berbantuan media gambar terhadap kemampuan membaca pemahaman kelas IV

di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung.



b. Hipotesis Statistik
Ho = 1= M2 : Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
berbantuan media gambar tidak bepengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman kelas 1V di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung.
H: = M1 # n2 Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
berbantuan media gambar bepengaruh terhadap kemampuan membaca

pemahaman kelas 1V di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung.

\AIA




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena peneliti akan
menyelidiki pengaruh dari suatu masalah terhadap hasil penelitiannya. Desain
penelitian yang digunakan yaitu quasi ekperimental design yang merupakan
pengembangan dari true experimental design, yang sulit dilaksanakan karena desain
ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol

variabel luar yang mempengaruhi proses pelaksanaan eksperimen.*®

B. Desain Penelitian

desain quasi ekmnt Vi digunakan adalah n
oup design. desain a!w ﬁkan desain kontrol
eksperimen maupun-kelompok kontrol tidak dipilih secara acak:

Desain ini jugN kelompowfang termasuk dalam

rancangan eksperimen semu dikatakan sebagai eksperimen semu karena banyaknya

rancangan yang disusun menurut model rancangan eksperimen oleh banyak orang

dianggap belum memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen yang sebenarnya, karena

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 114.



variabel yang seharusnya dikontrol tidak dapat dikontrol sehingga validitas menjadi

tidak cukup memadai untuk disebut sebagai eksperimen yang sebenarnya.”

Tabel 5
Desain Penelitian Quasi Eksperimen
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Pretest) (Posttest)
Eksperimen Q: X1 Q.
Kontrol Qs Xa Q4

Keterangan :
Q1 : Hasil belajar peserta didik sebelum di beri perlakuan.
X1 : Pembelajaran dengan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
dengan berbantuan media gambar.
X, : Pembelajaran dengan strategi Picture And Picture.
elajar Peserta didik setelah diberi perlakuan strategi DRTA.
il belajar peserta didik ybnirAategi Picture And Pict

C. Tempat dan Wamﬂ ,
Penelitian ini direalisasikan di SDN 2 Kemiling Permai pada peserta didik kelas

IV dengan mata pelajaran bahasa Indonesia semester | tahun ajaran 2019/2020.

%sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.
116.



D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek, subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” Jadi peneliti menarik kesimpulan bahwa
populasi bukan hanya orang, tetapi juga bisa suatu objek dan benda alam lainnya.
Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek maupun subjek
yang akan dipelajari, tetapi mencakup seluruh karakteristik yang dimiliki oleh
subjek maupun objek tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 2
‘_Kemiling Permai Bandar Lampung. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah
= e~

"~,-peser.ta'\-.didik kelas IV di SD/Negerig2 Ketfiiling Permai yang terdifi dari dua

: - . 4 ./
rombongan belajar yaitu kelas V"A'dan 1V'B yang berjumlah 50 Pesertadidik.

AN
-
——

2. Sam;)él':“"

Sampel adw jumlah w yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasinya besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi lalu peneliti bisa memakai sampel yang diambil dari
populasi tersebut.”> Menurut Nasution penentuan unit sampel (calon responden)

dianggap telah memadai apabila telah sampai kepada taraf “redundancy” (datanya

>'Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 80.

*2Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 136.



telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak memberikan informasi yang baru). Artinya
bahwa dengan menggunakan sumber data selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi
diperoleh tambahan informasi baru.

Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan digunakan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif (mewakili). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik imi adalah teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan pada sistem
pengambilan sampel secara acak, atau daerah tetapi berdasarkan atas tujuan
tertentu yaitu bertujuan untuk melihat adanya suatu pengaruh dari strategi DRTA

berbantuan media gambar.

pel dari penelitian HalemA SD Negeri 2 Kemi
i kelompok eksperim kelas SD Negeri 2 Kemili

sebagai kelom ontrol.
ﬂ Tabel 6 {
Jum eserta didi as v
Nama Sekolah Jumlah Peserta didik Kelas IV
SD Negeri 2 Kemiling Permai Kelas IV A : 25 Peserta didik

Kelas IV B : 25 Peserta didik

Jumlah 50 Peserta didik




3.Teknik pengambilan Sampel

Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh dari:

a. Kelas IV A dengan jumlah peserta didik 25 orang, sebagai kelas eksperimen
menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dengan
berbantuan media gambar.

b. Kelas IV B dengan jumlah peserta didik 25 orang, sebagai kelas kontrol yang

menerima strategi Picture And Picture.

D. Variabel Penelitian
Variabel di dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yakni variabel bebas
yang dilambangkan dengan X dan variabel terikat yang dilambangkan dengan Y.

am penelitian dapat jﬁetrawt:

abel bebas (Independ

Variabel ya erdampak._timbulnya variabel. terikat. el bebas dalam
penelitian ini adwTA) beerbar.

2. Variabel terikat (Dependen)
Variabel yang diberi dampak karena ada variabel bebas atau karena
diterapkannya strategi DRTA.>® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan membaca pemahaman.

>3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 159.



E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel-variabel
yang telah dipilih oleh peneliti untuk dijadikan petunjuk dalam variabel. Adapun
definisi operasional dari variabel bebas strategi DRTA berbantuan media gambar dan

variabel terikat kemampuan membaca pemahaman.

Tabel 7
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Definisi Operasional

Variabel Strategi  DRTA | Strategi DRTA adalah krritikan dari strategi DRA
independen atau | dengan yang sebelumnya lebih memusatkan pada guru,
variabel bebas | berbantuan media | namun pada strategi DRTA peserta didik lebih
(X) gambar berperan dibandingkan guru. Media gambar adalah

media yang tergolong kedalam media visual yang

di kombinasikan ke dalam langkah strategi DRTA.

Variabel Kemampuan Kemampuan membaca pemahaman adalah
atau | membaca kemampuan membaca dengan memahami

pemahaman n tujua lis sehingga apa yang ia b
ai atal
simpulan‘dar

eserta didik dapat menga
caan yang dibacanya.

F. Teknik Pengump~ ’

1. Tes

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman dengen diterapkannya
strategi DRTA. Tes yang akan diberikan adalah 2 kali. Yang pertama pada pretest
dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal peserta didik. Dan kedua posttest
untuk melihat hasil akhir setelah diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol.



2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data untuk
memberikan suatu informasi, berupa kuantitas peserta didik, guru, tenaga di bidang
administrasi, dan fasilitas sarana dan prasarana dalam suatu sekolah. Dokumentasi
dilakukan untuk memperoleh data-data sekolah berupa data profil sekolah, data
jumlah guru dan peserta didik dan data-data lain yang dibutuhkan dalam kegiatan

penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berkaitan dengan kualitas pengumpulan data dengan
an cara-cara yang maln mengumpulkan dat
nakan pada penelitia lah"soal tes pilihan ganda masing-

pretest dan po

, instrumen ini akan digunakan untuk™ mengetahui hasil

kemampuan memba~ peserta Wta pelajaran bahasa

Indonesia.

H. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas



Validitas adalah salah satu syarat yang terpentinf dalam suatu alat evaluasi.>
Pengujian validitas penelitian ini akan di eksperimen kan kepada peserta didik
kelas IV SDN 2 Kemiling Permai. Rumus yang digunakan untuk menghitung

validitas (butir-butir soal) adalah menggunakan rumus product moment rxy:55

. = N LXY-(LX)-(E¥)
=¥ JIv Tx*- (ZXF14Iv E¥E - (EY)F]

Keterangan :

T, :angka indeks korelasi “t” product moment

N : number of cases (hanya subyek yang dikenai tes)

>XY: jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y

>X :jumlah skor X

mlah skor Y g Aﬂ
ang diperoleh dibandi n!n bel'dengan taraf signifikasi

aka item soal yang diujikan mempunyai ki

harga rhiwng
2. Uji Reliabilit
Reliabilitas adalah suatu tes, dapat dikatakan tes bila mempunyai tingkat

kepercayaan tinggi dan tes tersebut dapat memperoleh hasil yang tetap. Rumus

>*M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet. Ke 19, 2017), h. 137.

>>Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), h. 87.



yang dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas soal pilihan ganda adalah

rumus K-R. 20°, sebagai berikut :

= (%) (5)
=G Vit

Keterangan :

ripn. = Koefisien reliabilitas.

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
q =

Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 —p).

Ypq = Jumlah hasil perkalian antara p dan: g.

=~
1l

Banyaknya item.

= Varians total

n interpretasinya : b I A

: sangat lemah

0,21 - 0,40 : lemah

0,41 -0,60 : cukup . ’

0,61 - 0,80 : tinggi

0,81 - 1,00 : sangat tinggi
rhitung Yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikasi 5 %.

Jika harga rmiwng>rtabel Maka soal yang diujikan mempunyai kriteria reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran

**Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ...., h.115.



Tingkat kesukaran butir soal membuktikan apakah butir soal tersebut
tergolong mudah, sedang, atau sukar. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal
dengan indeks 0,0 membuktikan bahwa soal itu terlalu sulit, sebaliknya jika indeks
1,0, menunjukkan bahwa soal itu terlalu mudah. Dibawah ini rumus yang

digunakan ntuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal :

=2
I

Keterangan :
I = Indeks taraf kesukaran untuk setiap butir-butir soal
B = Banyaknya jumlah peserta didik yang menjawab dengan benar setiap butir-

butir soal

anyaknya jumlah pesertﬂylg ﬁrikan jawaban.
Tabel 8
Interprestasi Taraf Kesukaran Butir
Indeks Kesukaran Interprestasi
5,05 = !~ ukar
0,31-0,70 Sedang
0,70 — 100 Mudah

4. Uji Daya Pembeda

>’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 225.



Uji daya beda yakni mengkaji soal tes dari kesanggupan tes tersebut dalam
membedakan peserta didik yang termasuk rendah dan kategori tinggi prestasinya.

Berikut ini adalah rumus yang dapet digunakan untuk menghitung daya beda tes :

D:B_A‘B_B:PA_PB

Ja Ie

Keterangan :
DP = Daya beda

P, = Banyaknya jumlah peserta didik atas yang menjawab benar
P, = Banyaknya jumlah peserta didik bawah yang menjawab benar
Banyaknya jumlah peserta didik atas yang menjawab benar

anyaknya jumlah pe&biill)aﬂ]g menjawab benar

h peserta didik kelompok atas

Jumlah pesert%elompok bawah ’
Tabel 9

Klasifikasi Daya Pembeda

Is

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 -0,20 Jelek (poor)
0,21 -0,40 Cukup (satistifactory)
0,41-0,70 Baik (good)
0,71 -1,00 Baik sekali (excellent)




I. Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel dipakai untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan
suatu proses pembelajaran yang telah diterapkan. Dalam penelitian ini, untuk menilai
sejauh mana hasil kemampuan membaca pemahaman peserta didik di SDN 2
Kemiling Permai digunakan pengukuran sebagai berikut :
1. Pretest
Merupakan soal-soal pilihan ganda yang diberikan kepada peserta didik
sebelum diberikan perlakuan.
2. Perlakuan
Dalam penelitian ini perlakuan dalam kelas eksperimen adalah strategi
ed Reading Thinkinmy R dengan berbantuan m
erlakuan pada kelas dEhQi Picture And Picture.
3. Posttest

Merupakan SG~ ganda yWepada peserta didik

sesudah diberi perlakuan.

I. Analisis Data
Sesuai dengan tujuan hipotesis yaitu adanya pengaruh yang signifikan dari
penggunaan strategi DRTA berbantuan media gambar terhadap kemampuan membaca

pemahaman peserta didik kelas IV di SDN 2 Kemiling Permai Bandar Lampung



tahun pelajaran 2019/2020. Maka hipotesis itu akan diuji kebenarannya menggunakan
uji-t berdasarkan variabel bebas (penggunaan strategi DRTA berbantuan media
gambar) sebagai kelas eksperimen dan variabel terikat (strategi Picture And Picture)
untuk kelas kontrol. Sebelum dilakukan uji-t maka harus mencakupi persyaratan

seperti dibawah ini.:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diambil berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu dilakukan uji normalitas
menggunakan uji liliefors yang merupakan teknik statistik yang digunakan untuk

menguji hipotesis dengan rumus dan langkah-langkah rumus uji liliefors dibawah

n Iangkah-langkahn)ﬁba'i w
urutkan data

b. Menentukan uensi data
c. Menentukan frew
d. Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut

e. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel =z

Fkum

f. Menentukan s (z) =
g. Tentukan nilai L = |F(Z) — 5(2)|
h. Tentukan nilai L,;..,, = IF(Z)—5(Z)l

I. Menentukan nilai L= L, ,terdapat di lampiran



j- Membandingkan L ;... danL ..,.;.serta membuat kesimpulan.

K. Jika L yirung = L raper: maka HO diterima.®®

2. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Uji ini untuk
mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas

yang digunakan adalah uji homogenitas dua. varians, yaitu:

Variabel Terbesar

" Variabel Terkecil

L1
iing = Frbel, Maka Ho diterima berarti data tersebut homo

Jika Fhitung > Frabet, makaiHp ditolak berarti datatersebut tidak homogen.

3. Uji (N-Gain) ~ ’

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan

peserta didik setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Rumus N-Gain = Posttest- Pretest
Skor Ideal- pretest

Tabel 10

*9Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research ..., h. 138.



Intrepetasi Gain Ternormalisasi yang dimodifikasi

Interprestasi Nilai Gain Ternormalisasi
Tinggi 0,70< g<1,00

Sedang 0,30<g<0,70

Rendah 0,00<g<0,30

Tetap G=0,00

Terjadi Penurunan -1,00<g<0,00

4. Uji Hipotesis
Uji t adalah metode yang digunakan untuk menguji suatu kesamaan rata-rata
dari dua populasi yang bersifat independent. Uji t ini digunakan untuk melihat

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis
= Ul = p2; tidak ada h ltrﬂRTA berbantuan media
kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

Hy = pul = p2; terdapat pengaruh strategl DRTA berbantuan media gambar

terhadap kemampuan me emahama d|d|k Taraf signifikan 0,05.

b.Statistik uji t >

£,_TC

t =

|
(na—2d+lnz-ndsk 1 2
A (mi+nz-o M g

)

Keterangan:

= Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas eksperimen

%%Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 135.



x,= Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas kontrol
nl=Jumlah peserta didik dalam kelas eksperimen
n2= Jumlah peserta didik dalam kelas kontrol

si = Varian kelas eksperimen

s3 = Varian kelas kelompok kontrol.

. Kriteria dalam pengujian
Untuk memilih kriteria pengujian pada pengolahan data dilakukan dengan

perhitungan, penguji dengan melihat perbandingan antara t;..., perhitungan,

pengujian dengan melihat perbandingan antara ty;;,,, dan t,.;.; dimana t,.,.; =

S LAIA

Ho diterima

hitung < Leabel dan Ho ditolak jika ty;+ung > tiana-

-_—y o=



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen merupakan analisis data nilai hasil belajar peserta
didik yang diperoleh dari soal yang telah diuji cobakan yaitu berjumlah 100 soal, dan
diujicobakan pada kelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019
yang terdiri dari dua rombongan belajar yaitu kelas IV A berjumlah 22 orang peserta
didik dan IV B yang berjumlah 22 orang peserta didik. yaitu peserta didik kelas IV
SD Negeri 2 Kemiling Permai dengan jumlah peserta didik sebanyak 44 peserta didik.
Data-data uji coba dapat dilihat pada lampiran.

1_. Uji Validitas

-

\ AnaIJS|s validitas dlperguna,kan untuk mengetahw valid atau tldaan/aJtem tes
\; £

yang akan dlgunakan pada saat penelltran Berdasarkan uji-coba soal yang telah

dllaksanakan dé'n‘gan jumlah peserta didik yaitu, N= 22 dan taraT‘S|gn|f|kaS| 5 % di

dapat rigpe| = 0,44Mikatakan \Mapatkan Fhitung™"tabel-

Maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 11
Validitas Butir Soal Pretest
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 1,2, 3,5,6,8,9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, | 40

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 34,
36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 48,
49, 50.

2. | Tidak valid 4,7,11, 16, 17, 30, 32, 33, 35, 46. 10

Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran 1)




Tabel 12
Validitas Butir Soal Postest

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 1,3,45,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, | 40
20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30,31, 32, 33,
34, 35, 36, 38, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 47, 49,
50.

2. | Tidak valid 2,14, 15, 19, 23, 28, 37, 39, 44, 48. 10
Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran V1)

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal dari masing-masing soal
pretest dan postest memperoleh 40 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid. Dari
soal-soal yang valid selanjutnya akan diuji tingkat kesukaran dan daya pembeda.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban

instrument. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus K-R 20

iperoleh hasil sebagﬂu! A
abel

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest
No. | Karakteristik | Hasil Uji Reliabilitas Hasil | Interprestasi

* | Mhitung % P Reliabel
2. I'tabel 0.4

Sumber : Perhitungan dan Data rype| (Dapat dilihat pada lampiran Il dan 111)

Tabel 14
Hasil Uji Reliabilitas Soal Postest
No. | Karakteristik | Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi
1 Thitung 0,930 "hitung>Ttabel Reliabel
2. | riapel 0,444

Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran VII)



Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal valid maka diperoleh nilai
lhitung Sebesar 0,928 pada soal pretest dan diperoleh nilai ryjyung sebesar 0,930 pada
soal postest. Karena masing-masing soal pretest dan posttest memiliki nilai

Mhitung™tabel. Maka soal-soal tersebut dinyatakan reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran
Analisis uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran
butir soal dengan berdasarkan pada kriteria sukar, sedang ataupun mudah. Adapun

hasil analisis uji tingkat kesukaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 15
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Sukar - 0 4
2. | Sedang 1,2, 3, 5.6, 8, 10, 12,.13, 14, 15, 16, 18, 19, |87
L 'mm 20, 21, 23, 24, 25, 27,28, 29, 31, 35, 36,39, [ =
) 40, 41,42743, 44, 45,46, 47, 48, 49, 50.
3. " Mudah 4,7,9,11,17,22, 26,30, 32,33,34,37,38. _d3"
Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran 1V) —
Tabel 16
Ammt Kesumg
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Sukar 15, 16, 19. 3
2. | Sedang 1,2, 3,567,810, 17, 18, 21, 22, 23, 24, | 35

25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38,
40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 48, 50.

3. | Mudah 4,9, 11,12, 13, 14, 20, 28, 36, 39, 47, 49. 12
Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran VI1II)

Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran dari masing-masing soal pretest
dan posttest, maka diketahui terdapat 13 soal yang tergolong mudah, 37 soal

tergolong sedang dan tidak ada soal tergolong sukar pada soal pretest. Sedangkan



pada soal postest diketahui terdapat 12 soal tergolong mudah, 35 soal tergolong
sedang dan 3 soal tergolong sukar.
4. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan yang
berkemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan daya pembeda diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 17
Analisis Uji Daya Pembeda Soal Pretest
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Jelek 4,7,11,17, 30, 32, 35, 46. 8
2. | Cukup 8,9, 12, 13, 16, 22, 23, 27, 29, 31, 33, 34, 37, | 16
38, 43, 48.
Baik 1,2,3,5,6, 10, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 26, 28, | 23
36, 39, 405 41, 42, 45,47, 49, 50.
Baik Sekali [ 24,2544, = |

. Perhitungan (Dapat dilihat aa Iaira V)

Tabel 18
isis,Uji Daya Pembeda S st
No. Kriteria No Jumlah
1. | Jelek 2,14, 15,19, 23, 28, 37, 39, 44, 48. 10
) Cukup 3,4,11,12, 17, 20, 24, 29, 40, 41, 46, 47, 49. 13

3. Baik 1,5,6,7, 8,09, 10, 13, 16, 18, 21, 22, 25, 26, | 27

27, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 42, 43, 45,

50.
4. Baik Sekali - 0

Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran 1X)
Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda maka dapat diketahui terdapat 8

soal tergolong jelek, terdapat soal 16 tergolong cukup, terdapat 23 soal tergolong baik



dan terdapat 3 soal tergolong baik sekali pada soal pretest, sedangkan pada soal
postest. Diketahui tidak terdapat soal tergolong baik sekali, terdapat 10 soal tergolong
jelek, 13 soal tergolong cukup, dan 27 soal tergolong baik.
5. Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda yang telah dilakukan dari 100 butir soal pretest dan postest maka dapat

dibuat tabel sebagai berikut :

Tabel 19
Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen Pretest
No. | Nomor | Validitas Tingkat Daya Beda Kesimpulan
Soal Kesukaran

1 d Valid Sedang Baik Dipakai

2 2 Valid Sedang Baik Dipakai

3 3 Valid Sedang Baik Dipakai
e Valid Sedang _ Baik Dipakai
W5 H=h6 Valid Sedang® 4 . Baik Dipakai
6 | 8 Valid "Sedang | |; "\ Cukup Dipakai

7 9 Valid Mudah Cukup Tidakedipakai

8 | 10w, Valid Sedang Baik w'Dipakai

9 12 Valid Sedang Cukup Dipakai

10 13 V. Sedang Dipakai

1| 14 | v aIiNang * Dipakai

12 15 Valid edang Baik Dipakai

13 18 Valid Sedang Baik Dipakai

14 19 Valid Sedang Baik Dipakai

15 20 Valid Sedang Baik Dipakai

16 21 Valid Sedang Baik Dipakai

17 22 Valid Mudah Cukup Tidak dipakai
18 23 Valid Sedang Cukup Dipakai

19 24 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai

20 25 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai

21 26 Valid Sedang Baik Dipakai

22 27 Valid Sedang Cukup Dipakai

23 28 Valid Sedang Baik Dipakai




24 29 Valid Sedang Cukup Dipakai
25 31 Valid Sedang Cukup Dipakai
26 34 Valid Mudah Cukup Tidak dipakai
27 36 Valid Sedang Baik Dipakai
28 37 Valid Mudah Cukup Tidak dipakai
29 38 Valid Mudah Cukup Tidak dipakai
30 39 Valid Sedang Baik Dipakai
31 40 Valid Sedang Baik Dipakai
32 41 Valid Sedang Baik Dipakai
33 42 Valid Sedang Baik Dipakai
34 43 Valid Sedang Cukup Dipakai
35 44 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai
36 45 Valid Sedang Baik Dipakai
37 47 Valid Sedang Baik Dipakai
38 48 Valid Sedang Cukup Dipakai
39 49 Valid Sedang Baik Dipakai
40 50 Valid Sedang Baik Dipakai
Tabel 20
Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen Postest
aNo. | Nomor | Validitas Tingkat Daya Beda Kesimpulan#
| Soal Kesukaran | &)
- ! Valid /Sedang (|, Baik Dipakai
2 b 3 Valid ~ Sedang "\ Baik Dipakai
3 N4, Valid Mudah Baik _Dipakai
4 5 Valid Sedang Cukup —=*"Dipakai
5 6 Valj Sedang Bai Dipakai
6 7 dang é Dipakai
7 8 Valid udah ukup Tidak dipakai
8 9 Valid Mudah Baik Dipakai
9 10 Valid Sedang Cukup Dipakai
10 11 Valid Sedang Cukup Dipakai
11 12 Valid Sedang Baik Dipakai
12 13 Valid Sedang Baik Dipakai
13 16 Valid Sukar Baik Tidak dipakai
14 17 Valid Sukar Baik Tidak dipakai
15 18 Valid Sedang Baik Dipakai
16 20 Valid Mudah Baik Dipakai
17 21 Valid Mudah Cukup Dipakai
18 22 Valid Sedang Cukup Dipakai
19 24 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai




dilakukan ana

20 25 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai
21 26 Valid Sedang Baik Dipakai
22 27 Valid Sedang Cukup Dipakai
23 29 Valid Sedang Baik Dipakai
24 30 Valid Sedang Cukup Dipakai
25 31 Valid Sedang Cukup Dipakai
26 32 Valid Mudah Cukup Dipakai
27 33 Valid Sedang Baik Dipakai
28 34 Valid Mudah Cukup Dipakai
29 35 Valid Mudah Cukup Dipakai
30 36 Valid Sedang Baik Dipakai
31 38 Valid Sedang Baik Dipakai
32 40 Valid Sedang Baik Dipakai
33 41 Valid Sedang Cukup Dipakai
34 42 Valid Sedang Cukup Dipakai
35 43 Valid Sedang Baik Sekali Dipakai
36 45 Valid Mudah Baik Dipakai
37 46 Valid Sedang Baik Dipakai
38 47 Valid Mudah Cukup Tidak dipakai
39 49 Valid Mudah Baik Tidak dipakai
50 Valid Sedang Baik Dipakai

sarkan kesimpulan haho! iﬁn pretest dan postest

ji-validasi, reliabilitas, uji tingkat kesukar

uji daya beda,

maka dalam penelitiNl pretest dvs/ak 35 soal.



B. Pengukuran Variabel Dengan Uji (N-Gain)
Uji (N-Gain) dari hasil pretest dan postest pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat dilihat dari tabel bawabh ini :

Tabel 21
Hasil Uji Normalize Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen
No Kelas Gain N-Gain Jumlah Kategori
Rendah | Sedang | Tinggi
1. Kontrol 15,44 0,33 8 17 -
2. | Eksperimen | 15,68 0,41 8 16 1

Sumber : Perhitungan (Dapat dilihat pada lampiran XXI)
Berdasarkan hasil perhitungan uji Normalize Gain (N-Gain) pada tabel
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan peningkatan kemampuan kognitif pada

ta didik. Pada kelas eksperimen yaitu mendapatkan nilai N-Gain 0,41 dan_pada

ntrol mendapatkan nilai h OIsA

C. Uji Analisis Data

1. Uji Normalitamitas ‘

Penelitian ini dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji

prasyarat dalam penelitian ini mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas untuk mengetahui pada data berdistribusi normal atau tidak. Setelah uji
normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data yang telah

diproleh memiliki varians yang homogenitas atau tidak.



Adapun hasil analisis statistik dengan menggunakan uji normalitas dan uji

homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 22
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest
Karakteristik Hasil Pretest Hasil Interprestasi
Kelas Kelas
Kontrol | Eksperimen
Lraoe 0173 | 0,173 Lrabe
FHitung 1,129 FHitung < Homogen
Frabe 4,28 Fraba

Sumber : Perhitungan dan Data Ly.e (Dapat dilihat pada lampiran XXII dan
XX1V)

Tabel 23
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Postest
Karakteristik Hasil Postest Hasil Interprestasi
Kelas Kelas
Kontr p n
0,131 ,158 LHitung < Normal
0,173 0,173 Lratel
I:Hitung 1,270 l:Hitung< Homogen
Frabel N‘,ZS
Sumber : Perhitungan dan Data Frae (Dapat dilihat pada lampiran XXIII dan
XX1V)

Nilai Ltape diperoleh berdasarkan nilai tabel kritis L untuk uji Liliefors pada
taraf signifikan 5%. Tabel keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian
normalitas, yaitu Luiwng < Ltaper Maka dinyatakan data berdistribusi normal,
sebaliknya jika Lpiwng > Lrabe maka data tidak berdistribusi normal. Dari tabel

normalitas diatas untuk kelas eksperimen memperoleh hasil uji normalitas untuk kelas



kontrol dan eksperimen Luitung pretest = 0,164 dan < Lyane = 0,173, dan Lyjwng pretest
= 0,167 dan < Lyae = 0,173. Sedangkan uji normalitas untuk kelas kontrol dan
eksperimen Luiwng postest = 0,131 dan < Lyaper = 0,173, dan Lyiwng postest = 0,158
dan < Lyae = 0,173. Jadi pengujian normalitas pretest dan postest pada kelas
eksperimen dan kontrol, mendapatkan hasil semua data berdistribusi normal karena
L Hitung < Lrabel.

Pada uji homogenitas juga berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas
yaitu jika Fuitung < Franet Maka dinyatakan bahawa kedua data dinyatakan bahwa kedua
data memiliki varians yang homogen, sebaliknya jika Fuiwng > Franet maka dinayatakan
bahwa kedua data tidak memiliki varians homogen. Dari tabel diatas memperoleh
hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai Fitung =

1,129 < Fravel = 4,28 sedangkan uh’,tuki kelas eksperimen mendapatkan nilal Fiwng =

.

1,270 < Frape = 4,28. Dengan derhikian'pengﬁ'jiah ‘homogenitas pretest dan pdstest

pada kela$~kohtr61 "dan eksperimen, mendapatlan hasil hitung Fiung S i:'Tabd sehingga
dapat disimpulkan an dua variw. Setelah uji prasyarat
uji normalitas dan uji homogenitas terselesaikan, analisis perhitungan statistik dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji t independent.
2. Uji Hipotesis (Uji-t)
Setelah melakukan uji normalitas mendapatkan sampel berdistribusi normal
dan uji homogenitas menunjukkan sampel berasal dari varians homogen maka

dilanjutkan dengan uji hipotesis yang dilakukan dengan membandingkan hasil



belajar peserta didik antara kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji-t,

sebagaimana hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 24
Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Peserta didik Kelas Kontrol dan Eksperimen
Karakteristik Nilai Hasil
Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
THitung 5,367 THitung > TTabeI
T 2,000
Tabel
Taraf Signifikan 5%

Sumber : Perhitungan dan Data Trape (Dapat dilihat pada lampiran XXV)
Berdasarkan tabel perhitungan tersebut didapatkan hasil Tyiwng = 5,367 dan
Travel = 2,000. Dengan demikian kriteria pengujian yaitu Twitung > Trave, Maka H;
diterima yang artinya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan strategi

Dl.r.eCtécjv Reading Thinking Actiyity, (DRTA) doerbantuan media gambar terhadap

/

I" 2 / » ‘ - \ ,’ )/
kemampuan membaca pemahaman“peserta ‘didik“kelas 1V mata pelajaran Bahasa

<

Indonesia di ‘Sf)‘Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung. "

-y o=

Pembahasan berikut ini mengacu pada permasalahan yang dimunculkan yaitu

D. Pembahasan

Apakah langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar dapat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 2
Kemiling Permai Bandar Lampung? Menjawab rumusan masalah tersebut, hasil

penelitian menunjukkan bahwa sampel berasal dari data berdsitribusi normal, dan



memiliki varians yang homogen, artinya kedua sampel memiliki kemampuan yang
sama sehingga dapat digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan
media gambar terbukti telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang ditunjukkan melalui diagram

dibawah ini :

9
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60 +
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40 17

® Nilai Terendah

[ Rata-Rata

30

20

10

0 f"' T T T 1 g
Kelas Kelas Kontrol Kelas Kelas Kontrol

Eksperimen Pretest Eksperimen Postest
Pretest Postest

Gambar 3
Diagram Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari diagram diatas menunjukkan kelas eksperimen pada nilai pretest yang
paling tinggi adalah 74,3, yang paling rendah 48,6 pada postest nilai yang paling
tinggi adalah 88,57, yang paling rendah 62,86 dengan rata-rata untuk pretest 62,9,

postest 78,4. Sementara pada kelas kontrol nilai yang paling tinggi pada pretest



adalah 60, terendah 42,86, pada postest nilai yang paling tinggi adalah 80, yang
paling rendah 60 dengan rata-rata untuk pretest 53,14, postest 68,69. Dari hasil nilai
diatas terlihat peningkatan pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas
kontrol pada saat pretest sampai postest karena pada nilai kelas eksperimen pretest
memperoleh nilai yang paling tinggi 74,3, nilai yang paling rendah 48,6, sementara
pada kelas kontrol memperoleh nilai yang paling tinggi 60, yang paling rendah 42,86.
Pada saat postest kelas eksperimen memperoleh nilai yang paling tinggi 88,57, nilai
yang paling rendah 62,86, sementara pada kelas kontrol memperoleh nilai yang paling
tinggi 80, yang paling rendah 60. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis memperoleh
thiwung = 5,367, sedangkan trane Untuk taraf kesalahan 5% dengan dk = 25 + 25 - 2 =
48 diperoleh traer = 2,000 artinya thiwng > trane. Pembelajaran Bahasa Indonqsia

déngan.menggunakan strategi D'RT.A berbantuan media gambar terbukti dapat
menéik‘kan_n nilai hasil kemampUah membaca pémahaman peserta didik. _ '

Harl~ it\u' dikarenakan kegiatan pembelajaran strategi DRTA“befBéhtuan media
gambar terdiri dari Mskusi yanw peserta didik untuk
memecahkan masalah bersama-sama, peserta didik bergerak lebih aktif karena harus
berfikir lebih dalam cerita apa yang terdapat dari gambar yang di bagikan guru
kemudian membacakannya di depan kelas, serta melatih kepercayaan diri peserta
didik untuk dapat membacakan hasil prediksinya. Melalui kegaiatan tersebut akan

dapat memunculkan pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar peserta



didik melalui kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik, mental dan juga bentuk
interaksi dengan sesama temannya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, keaktifan sangat terlihat pada kelas yang
memakai strategi DRTA berbantuan media gambar, keaktifan tersebut mengacu pada
keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran. Berpartisipasi aktif dalam
perencanaan dapat ditimbulkan melaui keikutsertaan peserta didik dalam membuat
kondisi pembelajaran yang mendukung untuk tercapainya tujuan pembelajaran, yakni
dengan membimbing hubungan antar peserta didik dengan guru sehingga
terwujudnya hubungan yang hangat, terencana, dan menghargai. Peserta didik
melakukan perencanaan dengan pembentukan kelompok, pembagian gambar dan
memprediksi apa isi gambar tersebut dan mengkaitkannya dengan cerita dengan cara
mzéemprledi‘ksi kemudian setelah m,e'r’l‘dapatkan hasil prediksinya per\NakiIan-kelio-r;Ipok
akaﬁ‘-rﬁqju_ke depan kelas untuk membacakan"ha'sil prediksinya. Dan ya/ng;ter'z;khir
kegiatan h;e‘rxmgev‘éruasi proses,. hasil dan pengaruh kegiatan beTa]af.:'Pgsérta didik
melakukan evaluasi Nyang telaWang ditandai dengan
banyaknya peserta didik yang bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

Pada kelas kontrol tanpa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
terlihat peserta didik pada saat proses pembelajaran berdiskusi menjadi sedikit yang
berantusias, sehingga beberapa peserta didik ada yang kurang dapat mengerti
pelajaran yang disampaikan, dan saat mengisi lembar kerja hanya sebagian saja yang

aktif mengisi lembar kerja dalam kelompok.



Penggunaan strategi DRTA berbantuan media gambar yang telah dilakukan
untuk menaikkan hasil belajar peserta didik memperoleh pengaruh positif pada
peserta didik kelas eksperimen terhadap hasil belajar kemampuan membaca
pemahaman. Hal ini dapat terlihat dari nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,41
dan kelas kontrol 0,33. Analisis N-Gain menunjukkan bahwa penerapan strategi
DRTA berbantuan media gambar memberikan pengaruh yang signifikan pada

membaca pemahaman peserta didik.

INT




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan
media gambar memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar
Lampung. Telah dibuktikan berdasarkan pengumpulan data, dan hasil analisis
penghitungan data. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar membawa pengaruh
positif, serta terbukti efektif dalam menaikkan nilai peserta didik sehingga strategi ini

dapat digunakan untuk guru dalam proses pembelajaran.

AlA

ikan data serta menganalisis dan menyi an maka peneliti

ut: ’

1. Sebaiknya guru saat proses pembelajaran menggunakan strategi Directed Reading

Setelah memp

dapat memberikan s

Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar harus menyediakan buku
bacaan yang banyak dan gambar yang menarik karena strategi ini membutuhkan
banyak bahan bacaan sehingga peserta didik akan semakin bersemangat dan tidak

mudah merasa jenuh saat belajar.



2. Dalam menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
berbantuan media gambar membutuhkan pengelolaan kelas yang baik karena
apabila tidak dapat mengelola kelas dengan baik maka dalam proses pembelajaran
menggunakan strategi tersebut akan memakan banyak waktu sehingga proses
pembelajaran menjadi tidak koefisien.

3. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) adalah strategi yang
pemahaman membacanya dapat secara langsung, namun informasi yang diterima
tidak bisa dengan cepat. Oleh sebab itu sebaiknya guru dalam menerapkan strategi
ini dalam penyampaiannya harus secara bertahap sehingga peserta didik akan

mudah memahami dan pembelajaran menjadi lebih efektif.
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